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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Hasil determinasi tanaman brotowali (Tinospora Crispa L) 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Tanaman brotowali (Tinospora Crispa L) 
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LAMPIRAN 2 

RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL BATANG 

BROTOWALI 

Tabel 5.1 

Hasil Rendemen Simplisia dan Ekstrak Batang Brotowali  

(Tinospora crispa L) 

 

Berat Basah (gr) Berat Kering (gr) %Rendemen 

12.000 1000 8,3 

 

Simplisia (gr) Ekstrak (gr) %Rendemen 

200 15,06 7,5% 

Keterangan: 

% Rendemen simplisia = 
Berat kering

Berat basah
 x 100 

% Rendemen ekstrak = 
Berat ekstrak

 Berat simplisia
 x 100 
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LAMPIRAN 3 

KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAN PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel 5.2 

Hasil Karakteristik Batang Brotowali (Tinospora crispa L) 

 

No Pemeriksaan Hasil Pemeriksan (%) 

1 Penetapan kadar abu total 8,7 

2 Penetapan kadar abu larut air 1,56 

3 Penetapan kadar abu tidak larut asam 0,99 

4 Penetapan susut pengeringan 11,8 

5 Penetapan kadar sari larut air 5,9 

6 Penetapan kadar sari larut etanol 7,8 

7 Kadar air 8 

 

Tabel 5.3 

Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Brotowali  

(Tinospora crispa L) 

 

Golongan Senyawa Hasil 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tanin + 

Steroid/Tritepenoid + 

 

Keterangan : (+) : Terdeteksi 

(-) : Tidak Terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL BATANG BROTOWALI  

(Tinospora crispa L) 

 

 

 

- sortasi 

-cuci  

-Keringkan 

-Rajang 

-Timbang 

 

 

-sebanyak 200 gram 

-Maserasi dengan etanol 96% 1L 

-Selama 3 hari 

-Saring filtrat 
 

 

 

-  Dievaporator  

-  Kentalkan  

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Bagan alur pembuatan ekstrak etanol batang brotowali  

(Tinospora crispa L) 

 

Batang Brotowali segar 

Serbuk batang brotowali 

Filtrat 

Ekstrak kental batang 

brotowali 

Hitung %remdemen 
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LAMPIRAN 5 

ORIENTASI BASIS GEL 

 

 

  

- Timbang 2 gram karbopol 

- Tambahkan 100 mL 

aquades 

- Gerus ad homogen 

- Gerus ad mengembang 

 

 

 

 

 

  

 

 

- Methylparaben 

- Propilparaben 

- Propilenglikol 

- Aquades  

 

 

Gambar 5.4 Orientasi basis gel 

Gambar 5.4 Bagan alur pembuatan basis gel 

Pengembangan basis karbopol 934 

Timbang karbopol yang sudah 

mengembang sebanyak 20, 25, dan 30 

gram 

Campurkan bahan lainnya ad 100 mL 

aduk dengan turaks ad homogen 

Lakukan evaluasi sediaan basis meliputi 

organoleptik, pH, homogenitas, daya 

sebar, viskositas dan uji iritasi 
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LAMPIRAN 6 

FORMULASI BASIS GEL  

Tabel 5.4 

Basis Gel Dengan Berbagai Konsentrasi Gelling Agent 

 

Bahan 
Persentase (%) 

B1 B2 B3 

Karbopol 934 2 % 20 25 30 

Propilenglikol 10 10 10 

Methylparaben 0,018 0,018 0,018 

Propilparaben 0,02 0,02 0,02 

Aquades 100 100 100 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Basis gel karbopol 934 konsentrasi 20%, 25%, dan 30% 
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LAMPIRAN 7 

 EVALUASI BASIS GEL  

Tabel 5.5 

Hasil Uji Organoleptik Basis Gel 

 

Keterangan : 

W/k  = Wangi Khas 

T  = Transparan 

L/k   = Lembut/ Kental 

 

 

 

 

Pengamatan Organoleptik Basis Gel Pada Hari Ke- 

Organol

eptik 

1 7 14 21 28 

a b c a b c a b c a b c a b c 

Basis I 

Bau W/

k 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

Warna T T T T T T T T T T T T T T T 

Tekstur L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

Basis II 

Bau W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

Warna T T T T T T T T T T T T T T T 

Tekstur L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

Basis III 

Warna W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

Bau T T T T T T T T T T T T T T T 

Tekstur  L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 

L/

K 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.6 

Hasil Uji Daya Sebar Basis Gel 

 

Basis 
Hasil Uji Daya Sebar Basis Gel Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

B I 6,1 6,6 6,3 6,6 6,4 

B II 6,9 6,4 6,1 6,2 6.,6 

B III 6,5 6,3 5,9 6,5 6,0 

 

 

 

Gambar 5.6 Grafik hasil evaluasi daya sebar basis gel selama 28 hari 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.7 

Hasil Uji pH Basis Gel 

 

BASIS 
Hasil Uji pH Basis Gel Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

B I 5 5 5 5 5 

B II 5 5 5 5 5 

B III 5 5 5 5 5 

 

 

 

Gambar 5.7 Grafik hasil evaluasi pH basis gel selama 28 hari 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 

Hasil Uji Viskositas Basis Gel 

 

BASIS 

Hasil Uji Viskositas Basis Gel Pada Hari Ke- 

(Cps) 

1 7 14 21 28 

B I 37.833 31.416 33.833 32.416 34.833 

B II 40.666 39.916 37.416 35.583 38.583 

B III 41.333 39.750 41.833 38.833 38.916 

 

 

 

Gambar 5.8 Grafik hasil evaluasi viskositas basis gel selama 28 hari 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

Hasil Uji Homogenitas Basis Gel 

 

BASIS 
Hasil Uji Homogenitas Basis Gel Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

B I H H H H H 

B II H H H H H 

B III H H H H H 

 

Keterangan :  

H  = Homogen 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.10 

Hasil Pengamatan Uji Keamanan Basis Gel  

 

Sukarelawan Basis 

B1 B2 B3 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

4 - - - 

5 - - - 

6 - - - 

7 - - - 

8 - - - 

9 - - - 

10 - - - 

11 - - - 

12 - - - 

13 - - - 

14 - - - 

15 - - - 

16 - - - 

17 - - - 

18 - - - 

19 - - - 

20 - - - 

Keterangan : 

B1 = Basis gel yang mengandung Karbomer 934 2% sebanyak 20% 

B2 = Basis gel yang mengandung Karbomer 934 2% sebanyak 25% 

B3 = Basis gel yang mengandung Karbomer 934 2% sebanyak 30% 

- = Tidak Terjadi Iritasi 
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LAMPIRAN 8 

PEMBIAKAN BAKTERI PROPIONIBACTERIUM ACNE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Bagan alur proses pembiakan propionibacterium acne 

 

Sterilisasi alat 

Panaskan MHA 2,8 gram dalam 100 mL aquades 

hingga warna bening, tutup erlenmayer dengan 

kapas yang dibalut kasa ikat kuat dengan tali 

kasur, autoclave selama 15 menit 

Tuang MHA cair kedalam tabung 

reaksi, miringkan hingga beku 

Ambil biakan bakteri dari induk sebanyak 1 

ose, oleskan pada media MHA yang sudah 

beku  

Inkubasi selama 24 jam 

Buat suspensi bakteri dengan NaCl 0,9% 

sebanyak 5 mL, ambil biakan  1 ose, ukur 

absorban sampai diperoleh hasil absorban yang 

sesuai 
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LAMPIRAN 9 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL BATANG BROTOWALI 

(TINOSPORA CRISPA L) TERHADAP BAKTERI PROPIONIBACTERIUM 

ACNE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 Bagan alur uji aktivitas ekstrak etanol batang brotowali terhadap 

propionibacterium acne 

Alat yang sudah steril, MHA 

steril 

Tuang MHA kedalam 

Cawan petri, diamkan 

hingga beku 

Suap dengan suspensi 

bakteri 

Ambil ekstrak dengan berbagai 

konsentrasi mikropipet ke piperdisk, 

letakkan piperdisk diatas media 

Inkubasi selama 24 jam 

Amati zona bening 

yang terbentuk 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5.11 Hasil uji aktivitas ekstrak etanol batang brotowali terhadap 

propionibacterium acne 

Keterangan : 

(1) = Ekstrak etanol batang brotowali konsentrasi 2,5% 

(2) = Ekstrak etanol batang brotowali konsentrasi 5% 

(3) = Ekstrak etanol batang brotowali konsentrasi 10%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(1) (3) (2) 

10% 
2,5% 

5% 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12 Bagan alur uji KHM ekstrak etanol batang brotowali terhadap 

propionibacterium acne 

Media MHA steril yang 

telah dipanaskan 

Tuang kedalam cawan 

petri yang sudah steril 

Tambahkan ekstrak etanol batang brotowali 

dengan berbagai konsentrasi yang dilarutkan 

dalam 1 mL DMSO  

Bekukan, kemudian oleskan 

suspensi bakteri yang telah 

diukur absorbansinya 

Konsentrasi 

2,5% 

Inkubasi 

selama 24 jam 

Lihat KHM 

Konsentrasi 

2% 

Konsentrasi 

1,5% 

Konsentrasi 

1% 

Konsentrasi 

0,5% 
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LAMPIRAN 10 

FORMULASI GEL EKSTRAK ETANOL BATANG BROTOWALI 

(TINOSPORA CRISPA L) 

Tabel 5.11 

Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali  

 

Bahan 
Persentase (%) 

F1 F2 F3 

Ekstrak Etanol 

Batang Brotowali 
2,5 5 10 

Karbopol 934 2 % 20 25 30 

Propilenglikol 10 10 10 

Methylparaben 0,018 0,018 0,018 

Propilparaben 0,02 0,02 0,02 

Aquades 100 100 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13 Formulasi sediaan gel ekstrak etanol batang brotowali dengan 

konsentrasi 2,5 %, 5%, dan 10% 
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LAMPIRAN 11 

EVALUASI GEL EKSTRAK ETANOL BATANG BROTOWALI 

Tabel 5.12 

Hasil Uji Organoleptik Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

 

Form

ula 

Hasil Uji Organoleptik Sediaan Gel Ekstrak Batang Brotowali Pada Hari Ke- 

Warna Bau Tekstur 

1 7 14 21 28 1 7 14 21 28 1 7 14 21 28 

F1 C/

T 

C/

T 

C/

T 

C/

T 

C/

T 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

F2 C

M 

C

M 

C

M 

C

M 

C

M 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

F3 C

T 

C

T 

C

T 

C

T 

C

T 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

W/

K 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

K/

L 

 

Keterangan: 

C/T = Coklat/Trasnparant 

CM = Coklat Muda 

CT = Coklat Tua 

K/L = Kental/Lembut 

W/K = Wangi/Khas 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.13 

Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

 

Formula 

Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak Etanol 

Batang Brotowali Pada Hari Ke- 

(cm) 

1 7 14 21 28 

F I 6,0 6,3 6,3 6,1 6,2 

F II 6,7 6,8 7,0 6,7 6,5 

F III 6,3 6,3 6,6 6,4 6,5 

 

 

 

Gambar 5.14 Grafik hasil evaluasi daya sebar formula sediaan gel ekstrak etanol 

batang brotowali selama 28 hari 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.14 

Hasil Uji pH Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

 

Formula 
Hasil Uji pH Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang 

Brotowali Pada Hari Ke- 

 1 7 14 21 28 

F I 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 

F II 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 

F III 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 

 

 

 

Gambar 5.15 Grafik hasil evaluasi pH formula sediaan gel ekstrak etanol  

batang brotowali selama 28 hari 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.15 

Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

 

Formula  

Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Ekstrak Etanol 

Batang Brotowali Pada Hari Ke- 

(Cps) 

1 7 14 21 28 

F I 41.166 41.000 41.000 41.500 42.666 

F II 43.583 42.333 44.083 45.416 41.500 

F III 45.000 45.666 46.500 42.166 45.500 

 

. 

 

Gambar 5.16 Grafik hasil evaluasi viskositas formula sediaan gel ekstrak etanol 

batang brotowali selama 28 hari 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.16 

Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

 

Formula 

Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Ekstrak Etanol 

Batang Brotowali Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F I H H H H H 

F II H H H H H 

F III H H H H H 

 

Keterangan: 

H  = Homogen 
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LAMPIRAN 12 

UJI AKTIVITAS SEDIAAN GEL EKSTRAK ETANOL BATANG 

BROTOWALI TERHADAP BAKTERI PROPIONIBACTERIUM ACNE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbang sediaan sesuai konsentrasi, 

larutkan dalam 1 mL DMSO 

Suspensi bakteri hingga didapat 

absorban yang sesuai 

Sediakan cawan petri, MHA yang 

sudah disterilisasi 

Masukkan media MHA kedalam 

cawan petri, diam kan hingga beku 

Suap media beku dengan bakteri 

suspensi 

Letakkan piperdisk diatas media yang telah dimikropipet 

dengan sediaan gel ekstrak etanol batang brotowali 

Inkubasi selama 24 jam 

Amati zona bening yang terbentuk 

Gambar 5.17 Bagan alur uji aktivitas sediaan gel ekstrak etanol batang brotowali 

terhadap propionibacterium acne 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.18 Hasil uji aktivitas sediaan gel ekstrak etanol batang brotowali 

 terhadap propionibacterium acne 

 

Keterangan : 

(1) = Sediaan gel dengan ekstrak etanol batang brotowali konsentrasi 2,5% 

(2) = Sediaan gel dengan ekstrak etanol batang brotowali konsentrasi 5% 

(3) = Sediaan gel dengan ekstrak etanol batang brotowali konsentrasi 10% 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.17 

Hasil Pengamatan Uji Keamanan Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali   

 

Sukarelawan Formula 

F1 F2 F3 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

4 - - - 

5 - - - 

6 - - - 

7 - - - 

8 - - - 

9 - - - 

10 - - - 

11 - - - 

12 - - - 

13 - - - 

14 - - - 

15 - - - 

16 - - - 

17 - - - 

18 - - - 

19 - - - 

20 - - - 

Keterangan: 

F I = Formula gel yang mengandung ekstrak etanol batang brotowali 2,5 % 

F II = Formula gel yang mengandung ekstrak etanol batang brotowali 5 % 

F III = Formula gel yang mengandung ekstrak etanol batang brotowali 10 % 

- = Tidak terjadi iritasi 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.18 

Hasil Diameter Hambat Sediaan Gel Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

 

Hasil Uji Pengamatan Diameter Aktivitas Antibakteri (mm) 

Formula F I F II F III 

Diameter  27,3 28,1 34,8 

 

 

 


